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ABSTRACT

The conversion of land from forest land to plantation land causes the surface of the land
to be exposed for quite a long time. This results in rapid decomposition of organic matter so that
the organic matter content in the soil decreases rapidly. As a result, there was a decline in
physical quality. The research was descriptive exploratory, with a field survey approach using a
1:10,000 scale work map and supported by soil analysis in the laboratory. Representative areas
were selected using the Stratified Random Sampling method for three types of land use, namely
rubber plantations, oil palm plantations and shrubs. Each soil sample was taken randomly 3
times on a slope of 3-8%. Sampling was carried out at depths of 0-30 cm and 31-60 cm. The
parameters observed in this research were soil texture (pipette method), soil structure (field
observations), soil organic matter content (Walkley & Black method), soil volume weight
(gravimetric method), porosity (based on calculations), soil permeability (De Boodt method), and
available soil water content (Plate Apparatus-Gravimetric method). The research results show
that the conversion of secondary forest land to plantation land has an impact on reducing organic
matter content, soil porosity, soil permeability, and available soil water content and increasing
soil volume weight. It is necessary to conduct further studies on the impact of land conversion
on the quality of soil chemical properties and find solutions so that the decline in soil quality that

has occurred is slowed.
Keywords: conversion, degradation, forest, physical quality

ABSTRAK

Alih fungsi lahan dari lahan hutan menjadi lahan perkebunan menyebabkan terbukanya
permukaan lahan dalam waktu yang cukup lama. Hal ini mengakibatkan terjadinya dekomposisi
bahan organik secara cepat sehingga kandungan bahan organik di dalam tanah menurun secara
cepat. Akibatnya terjadi penurunan kualitas fisik Penelitian bersifat deskriptif eksploratif, dengan
pendekatan survei lapangan menggunakan peta kerja skala 1:10.000 dan didukung analisis
tanah di laboratorium. Pemilihan area pewakil dengan menggunakan metode Stratafied Random
Sampling pada tiga macam tipe penggunaan lahan yaitu lahan kebun karet, kebun kelapa sawit,
dan semak belukar. Sampel tanah diambil masing-masing secara acak sebanyak 3 kali ulangan
pada kemiringan lereng 3-8 %. Pengambilan sampel dilakukan pada kedalaman 0-30 cm dan

31-60 cm. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tekstur tanah (metode pipet),
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struktur tanah (pengamatan di lapangan), kandungan bahan organik tanah (metode Walkley &
Black), berat volume tanah (metode gravimetri), porositas (berdasarkan perhitungan),
permeabilitas tanah (metode De Boodt), dan kadar air tanah tersedia (metode Plate Apparatus-
Gravimetri). Hasil penelitian menunjukkan alih fungsi lahan hutan sekunder menjadi lahan
perkebunan berdampak pada penurunan kandungan bahan organik, porositas tanah,
permeabilitas tanah, dan kadar air tanah tersedia dan peningkatan berat volume tanah. Perlu
dilakukan kajian lanjut dampak alih fungsi lahan terhadap kualitas sifat kimia tanah dan

menemukan solusi agar penurunan kualitas tanah yang telah terjadi diperlambat.
Kata kunci: degradasi, hutan, konversi, kualitas fisik
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PENDAHULUAN

Perubahan penggunaan lahan atau alih fungsi lahan dari hutan menjadi lahan
perkebunan pada dasarnya tidak dapat dihindari. Pertumbuhan penduduk yang pesat pada
tahun 2021, jumlah penduduk Indonesia telah mencapai 273 juta jiwa (Ditjen Dukcapil
Kemendagri, 2022), mengakibatkan bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat akan
lahan, baik untuk tempat tinggal maupun untuk kebutuhan pangan. Hal ini seringkali
mengakibatkan benturan kepentingan atas penggunaan lahan serta terjadinya
ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan rencana peruntukannya. Sementara
itu luas lahan bersifat terbatas dan tidak dapat ditambahkan sehingga masyarakat di
pedesaan tidak ada pilihan lain kecuali membuka lahan baru di kawasan hutan guna
memenuhi kebutuhan hidup.

Konversi lahan dari lahan hutan menjadi lahan perkebunan dan pengelolaan lahan
yang tidak mengikuti kaidah konservasi tanah dan air, mengakibatkan berkurangnya
vegetasi penutup lahan yang pada saatnya mengakibatkan terjadi degradasi tanah,
terutama di daerah tropis dan sub-tropis (Holthausen et al., 2018). Berkurangnya tutupan
lahan mengakibatkan terpaparnya sinar matahari secara langsung terutama pada musim
kemarau. Hal ini mengakibatkan proses dekomposisi bahan organik yang ada di
permukaan dan di dalam tanah berjalan sangat cepat sehingga terjadi penurunan
kandungan bahan organik tanah atau mengubah stok karbon organik tanah dan
ketersediaan unsur hara di dalam tanah (Shaheen and Matien, 2016) sehingga
mengakibatkan menurunnya kualitas fisik tanah. Selain itu, air hujan yang jatuh selama
musim hujan, akan jatuh secara langsung ke atas permukaan tanah karena sedikitnya
vegetasi yang menutupi permukaan tanah. Akibatnya, agregat tanah menjadi terdispersi,
pori-pori tanah tertutup butiran halus sehingga kecepatan masuknya air dari permukaan

tanah atau infiltrasi menjadi menurun sehingga aliran air di permukaan tanah meningkat
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dan sekaligus mengangkut partikel tanah dan bahan-bahan lain termasuk bahan organik
dan unsur hara.

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa alih fungsi lahan hutan menjadi
lahan pertanian berdampak kepada penurunan sifat fisik tanah (Song and Liu, 2017;
Naharuddin et al., 2018). Alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian melibatkan
faktor-faktor pengelolaan yang kompleks, yang memberi pengaruh tertentu terhadap sifat
tanah (Assefa et al., 2017 dan Veldkamp et al., 2020).

Desa Ibru yang terletak di Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro Jambi, memiliki
luas 1.700 ha (Zuhdi et al., 2022) berpotensi untuk dikembangkan dalam bidang
perkebunan. Desa ini awalnya adalah hamparan hutan sekunder yang didominasi oleh
tanaman karet hutan yang sejak tahun 2000 dialihfungsikan menjadi beberapa
penggunaan lahan, yaitu kebun kopi, kebun pinang, kebun kelapa sawit, kebun durian, dan
tanaman lainnya. Penggunaan lahan yang memiliki karakteristik yang berbeda
menyebabkan kerapatan tajuk tanaman yang berbeda pula sehingga mengakibatkan
berbeda pula sifat fisiknya, kemampuan penyerapan air tanah juga berbeda, juga turut
mempengaruhi cadangan air tanah, aliran permukaan, drainase, dan erosi serta
produktivitas tanaman (Naharuddin et al., 2018; Risamasu dan Marlissa, 2020). Dengan
demikian perubahan sifat fisik tanah akibat penggunaan lahan cukup menarik untuk dikaji
secara rinci. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak alih fungsi lahan hutan
sekunder menjadi lahan perkebunan karet dan kelapa sawit terhadap perubahan kualitas

sifat fisik tanah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Ibru, Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro
Jambi, Provinsi Jambi yang secara geogarfis terletak pada 103°32°0” - 103°36’30” BT dan
1050'45” - 1952'30” LS. Sampel tanah dianalisis di Laboratorium Penguji Balai Penelitian
Tanah, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Bogor.

Penelitian bersifat deskriptif eksploratif, dengan pendekatan survei lapangan
menggunakan peta kerja skala 1:10.000 dan didukung analisis tanah di laboratorium.
Pemilihan area pewakil dengan menggunakan metode Stratafied Random Sampling pada
tiga macam tipe penggunaan lahan yaitu lahan kebun karet, lahan kebun kelapa sawit, dan
semak belukar, masing-masing penggunaan lahan diambil tiga titik/lokasi pada kemiringan
lereng 3-8%. Pengambilan sampel dilakukan pada kedalaman 0-30 cm dan 31-60 cm di
bagian tengah lereng.

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah tekstur tanah (metode pipet),
struktur tanah (pengamatan langsung di lapangan), kandungan bahan organik tanah (%,
metode Walkley and Black), berat volume tanah (g cm, metode gravimetri), porositas

tanah (%, berdasarkan rumus), permeabilitas tanah (cm jam™, metode De Boodt), dan
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kadar air tersedia (%, metode Plate Apparatus-Gravimetri). Data hasil pengamatan dan

pengukuran karakteristik sifat fisik tanah dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tutupan lahan di Desa Ibru yang dijadikan lokasi penelitian ini dahulunya
merupakan hutan sekunder yang didominasi oleh tanaman karet hutan yang mana dalam
proses produksinya warga pemilik lahan tidak begitu memperhatikan perawatan pada
tanamannya. Terdapat tanaman liar yang juga tumbuh di antara pohon karet yang
mengakibatkan hasil karet yang tidak maksimal. Sekitar tahun 2000, beberapa warga
melakukan konversi lahan menjadi komoditi lainnya yaitu kelapa sawit dan tanaman
lainnya. Ada juga yang tetap menanam karet tetapi menggunakan bibit okulasi. Ada tiga
penggunaan lahan yang diamati dalam penelitian ini yaitu kebun karet, kebun kelapa sawit,
dan semak belukar karena ketiga penggunaan lahan ini yang banyak terdapat di areal
penelitian.

Kebun karet yang menjadi area penelitian merupakan karet okulasi. Kebun karet
memiliki cukup banyak serasah yang berasal dari guguran daun tanaman karet itu sendiri
yang menutupi permukaan tanah. Kebun kelapa sawit yang menjadi area penelitian tidak
memiliki cukup banyak serasah yang menutupi permukaan tanah. Semak belukar
didominasi oleh tumbuhan alang-alang yang memenuhi permukaan tanah. Semak belukar
sebelumnya sering dilakukan pengolahan tanah saat digunakan menjadi kebun tegalan.
Pengolahan tanah dilakukan tanpa memperhatikan kaedah konservasi tanah.

Hasil penelitian ini tidak dapat membandingkan kondisi antara lahan hutan
sekunder (sebelum dikonversi ke lahan perkebunan) dan penggunaan lahan yang dominan
saat ini karena saat penelitian ini dilakukan, tidak ditemukan lagi hutan sekunder. Oleh
karena itu sebagai data pembanding, digunakan data sekunder yang berasal dari luar area
penelitian/Desa Ibru (Junedi, 2010).

Tekstur Tanah

Tekstur tanah pada lokasi penelitian relatif sama, didominasi oleh kelas tekstur
lempung berpasir. Menurut Zurhalena dan Farni (2010), tekstur tanah tidak dipengaruhi
oleh tipe penggunaan lahan karena perubahan tekstur memerlukan rentang waktu yang
lama. Tekstur tanah pada setiap penggunaan lahan dan lapisan tanah tidak jauh berbeda
walaupun sedikit bervariasi. Tanah pada beberapa penggunaan lahan memiliki kelas
tekstur lempung, lempung berliat, liat berpasir hingga lempung liat berpasir. Persentase
fraksi pasir lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi liat dan debu. Tanah yang memiliki
tekstur dengan persentase fraksi pasir cukup besar akan memiliki banyak pori-pori makro
yang akan menyebabkan tanah lebih mudah ditembus oleh akar tanaman dan lebih mudah

melewatkan air dalam tanah (Suprayogo et al., 2004 dan Delsiyanti et al, 2016).
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Struktur Tanah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan struktur pada kedalaman
yang berbeda dan penggunaan lahan yang berbeda. Struktur tanah pada kedalaman 0-30
cm pada setiap penggunaan lahan remah hingga granular dan pada kedalaman 31-60 cm
berstruktur granular hingga gumpal. Kemantapan atau ketahanan struktur tanah terhadap
tekanan menentukan tingkat perkembangan struktur tanah. Tanah berstruktur remah dan
granular akan memiliki kondisi aerasi dan drainase yang baik sehingga memudahkan akar
tanaman untuk berkembang dan menyerap unsur hara dan air sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi lebih baik (Hanafiah, 2013).

Bahan Organik Tanah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pada penggunaan lahan
yang berbeda menghasilkan kandungan bahan organik yang berbeda dan kandungan
bahan organik pada lapisan atas (0-30 cm) lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan
bahan organik pada lapisan bawah (31-60 cm). Sebaran kandungan bahan organik tanah
pada 3 penggunaan lahan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kandungan bahan organik pada tiga penggunaan lahan

Tingginya kandungan bahan organik pada lapisan atas dibandingkan dengan
lapisan bawah diduga akibat tingginya aktivitas mikroorganisme tanah, cukup tersedianya
air dan udara pada lapisan atas tanah mengakibatkan tingginya jumlah bahan organik yang
terkandung dalam tanah. Akumulasi serasah dan akar yang telah terdekomposisi juga
meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Yulnafatmawita ef al. (2008) yang menyatakan bahwa tingginya kandungan
bahan organik tanah di permukaan dibandingkan dengan lapisan di bawahnya disebabkan

oleh sumber bahan organik tanah utama berasal dari atas tanah. Sumber bahan organik
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di atas permukaan tanah terdiri dari sisa tanaman yaitu daun dan ranting dari pohon atau
tanaman yang mati karena siklus hidupnya yang pendek seperti rumput dan tanaman
permukaan tanah lainnya.

Kandungan bahan organik tertinggi terdapat pada lahan kebun karet (3,12% dan
2,19%) diikuti semak belukar (2,96% dan 2,01%), dan yang paling rendah pada kebun
kelapa sawit (2,67% dan 1,97%). Hal ini diduga terkait dengan akumulasi serasah pada
masing-masing penggunaan lahan. Tinggi rendahnya kandungan bahan organik tanah
dipengaruhi oleh banyaknya serasah yang ada pada suatu penggunaan lahan. Hal ini
didukung oleh pendapat Rahayu et al. (2009) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
bahan organik suatu lahan dimana banyak serasah yang menutupi permukaan tanah,
adanya tumbuhan penutup tanah akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam
mendekomposisi bahan organik dan menjaga struktur tanah.

Kandungan bahan organik di lahan kebun karet, semak belukar, dan kebun kelapa
sawit dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan kandungan bahan organik di
lahan hutan pada penelitian Junedi (2010) yaitu 6,81%, Tolaka et al. (2013) yaitu 7,09%,
dan Mulyono et al. (2019) yaitu 7,19%. Alih fungsi lahan dari hutan sekunder menjadi kebun
kelapa sawit, kebun karet, dan penggunaan lahan pertanian lainnya di Desa lbru pada
tahun-tahun awal menyebabkan lahan terbuka. Pertumbuhan pepohonan biasanya amat
lambat untuk bisa menutupi permukaan tanah secara penuh dan mengembalikan bahan
organik yang hilang. Ada periode dimana tanah masih tetap terbuka walaupun sudah
ditanami dengan pepohonan pada tahun-tahun awal. Dekomposisi bahan organik akan
berjalan cepat sehingga terjadi penurunan kadar bahan organik tanah. Peningkatan
kandungan bahan organik tanah akan memicu aktifnya organisme dalam tanah, semakin
tinggi aktivitas organisme tanah khususnya yang berperan sebagai (ecosystem engineer)

mampu memperbaiki porositas dan stabilitas agregat tanah (Cardoso et al., 2013).

Berat Volume Tanah

Berat volume tanah merupakan petunjuk kerapatan atau kepadatan tanah. Makin
padat suatu tanah makin tinggi berat volumenya (Murachmad, 2017). Tanah memiliki
kepadatan yang tinggi dapat mempersulit perkembangan akar tanaman, pori makro
terbatas,dan pergerakan air terhambat.

Nilai rata-rata berat volume tanah pada semua penggunaan lahan pada lapisan O-
30 cm lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata berat volume tanah pada lapisan
31-60 cm. Tinggi rendahnya berat volume tanah salah satunya dipengaruhi oleh
kandungan bahan organik tanah pada suatu lahan. Nilai rata berat volume tanah pada tiga

penggunaan lahan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Berat volume tanah pada tiga penggunaan lahan

Nilai berat volume tanah pada penggunaan lahan kebun kelapa sawit paling tinggi
(1,32 g cm™ dan 1,42 g cm™®) diantara semak belukar (1,31 g cm™ dan 1,39 g cm™), dan
penggunaan lahan karet (1,24 g cm™ dan 1,31 g cm™). Berat volume tanah rata-rata pada
semua penggunaan lahan telah melampaui nilai kritis untuk tanah pertanian yang sehat
yaitu kurang dari 1,2 g cm untuk tanah-tanah berliat (Brouwer and Jenkins, 2015). Nilai
berat volume tanah lebih besar dari 1,2 g cm™ artinya tanah telah mengalami proses
pemadatan.

Nilai berat volume tanah berbanding terbalik dengan nilai kandungan bahan
organik tanah. Semakin tinggi kandungan bahan organik tanah, semakin rendah nilai berat
volume tanah. Berat volume tanah dipengaruhi oleh rongga pori tanah, struktur tanah,
pertumbuhan akar, aktivitas mikroorganisme, dan peningkatan kandungan bahan organik
dalam tanah. Tanah yang mengandung bahan organik yang lebih tinggi akan memperbaiki
sifat fisik tanah dan berdampak terhadap penurunan berat volume tanah. Pernyataan ini
sejalan dengan pendapat Lawega et al. (2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
kandungan bahan organik dalam tanah akan cenderung menurunkan nilai berat volume
tanah karena kepadatan tanah yang berkurang sedangkan porositas tanah akan semakin
meningkat.

Tingginya berat volume tanah pada kebun kelapa sawit disebabkan kelapa sawit
hanya sedikit menyumbangkan bahan organik ke dalam tanah karena pohon kelapa sawit
tidak menggugurkan daun dan tidak adanya tanaman penutup tanah pada area penelitian.
Akibatnya tanah menjadi lebih padat yang tercermin dari nilai berat volume tanah yang
relatif tinggi.

Tingginya berat volume tanah pada semak belukar dibandingkan dengan kebun

karet disebabkan pada saat semak belukar dimanfaatkan untuk budidaya tanaman,
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dilakukan pembukaan lahan menggunakan alat berat yang menyebabkan tanah menjadi
padat karena adanya lintasan roda dari alat berat. Menurut Perdana (2015), kepadatan
tanah dapat disebabkan karena penggunaan alat-alat berat, pembukaan lahan perkebunan
dalam jangka waktu lama, pemukiman, hingga tempat yang terbuka dan terjadi berbagai
aktivitas manusia yang bersifat fisik di atasnya.

Nilai berat volume pada penggunaan lahan kebun karet, semak belukar, dan
kebun kelapa sawit dalam penelitian ini berbeda dengan nilai berat volume di hutan pada
penelitian Junedi (2010) yaitu 1,09 g cm™ dan di hutan primer pada penelitian Tolaka et al.
(2013) yaitu 1,23 g cm. Penurunan kandungan bahan organik mengakibatkan penurunan
stabilitas tanah sehingga partikel tanah yang halus masuk ke dalam tanah (Masria et al.,
2018). Akibatnya pori-pori tanah tertutup, pada saat terjadi hujan, air akan sedikit yang
terinfiltrasi ke dalam tanah sehingga akan terjadi peningkatan aliran permukaan yang akan
mengangkut partikel tanah melalui erosi. Erosi akan menyebabkan terjadinya pemadatan
tanah yang tergambar dari meningkatnya nilai berat volume tanah pada tiga penggunaan

lahan.

Porositas Tanah

Porositas tanah adalah presentase total pori dalam tanah yang ditempati oleh air
dan udara, dibandingkan dengan volume total tanah. Pori tanah pada umumnya ditempati
udara untuk pori kasar, sementara pada pori kecil akan ditempati air. Adapun faktor yang
mempengaruhi nilai porositas adalah ukuran butiran dan berat jenis tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pada penggunaan lahan
yang berbeda menunjukkan nilai porositas tanah yang berbeda, porositas tanah pada
lapisan atas (0-30 cm) lebih tinggi dibandingkan dengan porositas tanah pada lapisan
bawah (31-60 cm). Sebaran porositas tanah pada 3 penggunaan lahan disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Porositas tanah pada tiga penggunaan lahan

Nilai rata-rata porositas tanah pada ketiga penggunaan lahan berbeda dan secara
umum porositas tanah pada lapisan atas (0-30 cm) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata porositas tanah pada lapisan bawah (31-60 cm). Nilai rata-rata porositas tanah
berhubungan dengan tinggi rendahnya kandungan bahan organik tanah dan berat volume
tanah. Kandungan bahan organik yang tinggi akan menurunkan berat volume tanah dan
meningkatkan porositas tanah. Kandungan bahan organik yang tinggi dapat meningkatkan
kualitas fisik tanah melalui perangsangan aktivitas biologi tanah sehingga pembentukan
struktur tanah yang mantap. Bahan organik tanah membantu proses granulasi tanah yang
dapat mengakibatkan penurunan berat volume tanah atau mengurangi tingkat kepadatan
tanah. Semakin banyak granulasi tanah yang terbentuk maka semakin banyak ruang pori

yang tersedia. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian.

Permeabilitas Tanah

Permeabilitas tanah menggambarkan kemampuan tanah untuk dilewati atau
dilalui oleh air atau fluida lainnya melalui pori-porinya. Dengan kata lain, permeabilitas
tanah menunjukkan ukuran seberapa cepat air dapat mengalir melalui profil
tanah. Semakin mudah air  mengalir  melalui tanah, semakin tinggi
permeabilitasnya. Menurut Putri et al., (2020), masuknya air ke dalam tanah, pergerakan
air menuju akar tanaman, aliran air drainase, dan evaporasi air pada permukaan tanah
semua dipengaruhi oleh permeabilitas tanah. Faktor-faktor yang mempengaruh
permeabilitas tanah adalah: berat volume tanah, porositas tanah, dan volume pori total.

Hasil penelitian yang disajikan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
permeabilitas tanah pada semua penggunaan lahan pada lapisan atas (0-30 cm) lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata permeabilitas tanah pada lapisan bawah (31-60

cm). Nilai permeabilitas paling rendah terdapat pada kebun kelapa sawit yaitu 1,24 cm
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jam™ pada kedalaman 0-30 cm dan 1,02 cm jam™ pada kedalaman 31-60 cm. Nilai
permeabilitas tanah pada penggunaan lahan kebun karet (4,51 cm jam™ dan 3,25 cm
jam™ lebih tinggi dari permeabilitas penggunaan lahan semak belukar (2,25 cm jam™' dan
1,97 cm jam™). Menurut Hammer (1978), permeabilitas pada kebun kelapa sawit, termasuk
dalam kriteria agak lambat (0,5- 2,0 cm/jam) sedangkan permeabilitas pada lahan kebun
karet dan lahan semak belukar termasuk kriteria sedang (2,0- 6,5 cm/jam). Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Junedi (2010) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
porositas tanah, semakin cepat permeabilitas yang terjadi pada tanah.

Ruang pori tanah berpengaruh terhadap permeabilitas tanah. Ruang pori yang
dominan makro bersama dengan stabilitas agregat berpengruh paling besar terhadap laju
permeabilitas (Masria et al., 2018). Menurut Listyarini et al. (2018), konduktifitas hidraulik
jenuh tanah dan porositas tanah memiliki hubungan yang berbanding lurus dengan
permeabilitas, dimana ruang pori tanah yang kosong dan tidak terisi oleh bahan mineral

ataupun yang lainnya, maka dapat meningkatkan laju permeabilitas.

w
W £

w

m0-30 cm

O031-60 cm

permeabilitas tanah (cm/jam)
“: o :

e
W

(=}

Kebun Karet Kebun Kelapa Sawit Semak Belukar

Gambar 4. Permeabilitas tanah pada tiga penggunaan lahan

Kadar Air Tanah Tersedia

Secara umum nilai rata-rata kadar air tanah tersedia memiliki kecenderungan yang
sama dengan parameter lain, kandungan bahan organik tanah, porositas tanah, dan
permeabilitas tanah dimana pada semua penggunaan lahan di lapisan atas lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata kadar air tanah tersedia pada lapisan bawah.
Sebaliknya dengan parameter berat volume tanah, lapisan bawah lebih tinggi
dibandingkan dengan lapisan atas. Nilai berat volume yang tinggi mencerminkan bahwa
tanah lapisan bawah lebih padat dari tanah lapisan atas. Nilai kadar air tanah tersedia

pada masing-masing penggunaan lahan disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kadar air tanah tersedia pada tiga penggunaan lahan

Nilai rata-rata kadar air tanah tersedia paling rendah terdapat pada kebun kelapa
sawit yaitu 14,1 % pada kedalaman 0-30 cm dan 13,2% pada kedalaman 31-60 cm. Nilai
kadar air tanah tersedia pada penggunaan lahan kebun karet 17,2% pada kedalaman 0-
30 cm dan 15,6% pada kedalaman 31-60 cm, lebih tinggi dari kadar air tanah tersedia pada
penggunaan lahan semak belukar 15,6% pada kedalaman 0-30 cm dan 14,01% pada
kedalaman 31-60 cm.

Kadar air tanah yaitu banyaknya air yang tersimpan dalam tanah yang berkaitan
dengan berat volume tanah, porositas tanah dan permeabilitas tanah yang ketiganya
dipengaruhi oleh kandungan bahan organik tanah (Murniyanto, 2007). Nilai kadar air tanah
tersedia meningkat seiring dengan meningkatnya kandungan bahan organik tanah.
Meningkatnya kandungan bahan organik tanah akan menciptakan porositas yang lebih
tinggi sehingga tanah menjadi gembur yang tercermin dari menurunnya berat volume
tanah. Tanah yang lebih gembur menyebabkan aliran air ke lapisan lebih dalam lebih cepat
dimana dapat terlihat dari permeabilitas tanah dari ketiga penggunaan lahan pada
penelitian ini sehingga air yang tersedia semakin tinggi. Selain itu menurut Intara et al.
(2011), kandungan bahan organik dapat meningkatkan kadar humus dalam tanah. Humus
bersifat hidrofil, sehingga dapat meningkatkan daya serap air dalam tanah dan juga dapat
meningkatkan daya simpan air di dalam tanah.

KESIMPULAN

Alih fungsi lahan hutan sekunder menjadi lahan perkebunan berdampak kepada
penurunan kandungan bahan organik tanah, porositas tanah, permeabilitas tanah, dan
kadar air tanah tersedia serta meningkatkan berat volume tanah. Kualitas sifat fisik tanah
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terbaik pada penggunaan lahan kebun karet diikuti oleh semak belukar, dan yang terakhir
penggunaan lahan kebun kelapa sawit.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan, apakah alih fungsi lahan juga berdampak
kepada kualitas sifat kimia tanah. Selanjutnya apakah penurunan kualitas fisik ini
disebabkan oleh indeks bahaya erosi yang tinggi sehingga akan disimpulkan tindak

konservasi yang lebih tepat untuk dilakukan agar tidak terjadi degradasi lahan.
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